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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pajak merupakan perwujudan dari pengabdian dan peran serta wajib
pajak untuk secara langsung dan bersama-sama ikut melaksanakan
kewajiban perpajakan yang diperlukan untuk pembiayaan Negara dan
pembangunan Nasional. Tanggung jawab atas pelaksanaan pemungutan
pajak sebagai cermin kewajiban masyarakat itu sendiri. Dalam hal ini aparat
perpajakan sesuai dengan fungsinya berkewajiban melakukan pembinaan,
pelayanan, dan pengawasan terhadap pemenuhan kewajiban perpajakan
berdasarkan ketentuan yang digariskan dalam peraturan perundang-

undangan perpajakan atau dalam Ketentuan Umum Perpajakan (KUP).

Pajak sebenarnya adalah utang, yaitu utang anggota masyarakat kepada
masyarakat. Utang menurut pengertian hukum adalah perikatan
(verbintenis). Perikatan adalah istilah hukum yang perlu dipahami
maknanya. Ilmu hukum membahas timbulnya dan hapusnya perikatan
(utang pajak), membahas daluwarsa, membahas preferensi utang, paksa,

sita, peradilan, pelanggaran, dan sebagainya.

Menurut Rochmat Soemitro, Pajak adalah iuran rakyat kepada kas

negara berdasarkan undang-undang (dapat dipaksakan) dengan tiada



